
PENDAHULUAN

Udang introduksi Litopenaeus vannamei
banyak dibudidayakan setelah menurunnya
produksi udang windu (Penaeus monodon).
Usaha pembenihan dan budidaya udang
introduksi ini sudah sangat meluas dan cukup
berhasil, sehingga saat ini udang L. vannamei
merupakan spesies andalan dalam bisnis
pertambakan. Udang ini sangat digemari oleh
para pembudidaya di Indonesia, terutama pada
tambak intensif karena memiliki pertumbuhan
yang cepat, tahan terhadap serangan penyakit,
dan mempunyai toleransi yang lebar terhadap
kondisi lingkungan (Widodo & Dian, 2005). Hal
tersebut tentunya akan berdampak pula
pada praktisi hatcheri dalam memproduksi
benur secara besar-besaran untuk memenuhi
kebutuhan tambak.

Penyediaan benih dengan kuantitas dan
kualitas yang baik akan berpengaruh terhadap
keberhasilan produksi budidaya. Kualitas
benih udang L. vannamei hasil budidaya
banyak dipengaruhi oleh proses produksi dan
faktor lingkungan pemeliharaan. Pemeliharaan
larva udang dengan menggunakan bakteri
probiotik sebagai kontrol lingkungan sudah
banyak diterapkan. Penggunaan bakteri ini
dalam pemeliharaan larva udang dapat mening-

katkan sintasan, pertumbuhan dan vitalitas
benih (Haryanti et al., 1998; Haryanti &
Sugama,1998; Haryanti et al., 2002). Susanto
et al. (2005) juga menyatakan bahwa penam-
bahan bakteri probiotik Bacillus sp. K-7 pada
pemeliharaan larva rajungan (Portunus
pelagicus) dapat memberikan keragaan per-
tumbuhan yang lebih baik dan mempercepat
pencapaian stadia megalopa.

Pemeliharaan larva udang L. vannamei
dengan penambahan bakteri probiot ik
Alteromonas sp. BY-9 telah dicobakan di
BBRPBL-Gondol. Perlu dilakukan uji vitalitas
terhadap benih yang dihasilkan dari pem-
benihan ini untuk mengetahui kualitasnya
sebelum ditebar di tambak.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan uji yang digunakan dalam percobaan
ini adalah benih udang L. vannamei (dari
induk impor yang bersifat SPF/Specifik
Patogen Free stadia PL-10 dengan aplikasi
probiotik dan kontrol, yang dipelihara dalam
bak beton volume 6 m3. Pemberian probiotik
Alteromonas sp. BY-9 sebanyak 2,5 L (setara
dengan 106 sel/mL) per bak setiap hari setelah
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pergantian air. Pemeriksaan larva dilakukan
sesuai standar hatcheri sampai PL-10.
Pakan yang diberikan berupa pakan alami
Chaetoceros ceratosporum, Skeletonema
costatum, Artemia salina, dan pakan buatan
mikroencapsulasi. C. ceratosporum diberikan
pada stadia awal larva (zoea-1 sampai zoea-3)
sebanyak 10.000—20.000 sel/mL, sedangkan
pada stadia mysis sampai PL (post larva)
diberikan C. ceratosporum dan S. costatum
sebanyak 25.000—35.000 sel/mL. Frekuensi
pemberian pakan buatan 2 (dua) kali setiap hari
(pagi dan sore). Pada stadia zoea-3 mulai
diberikan pakan buatan berukuran 80 µm
sebanyak 0,5 mg/L, stadia mysis-1 sebanyak
0,75 mg/L; mysis-2 sebanyak 1 mg/L; dan
mysis-3 sebanyak 1,25 mg/L. Pakan untuk
stadia mysis berukuran 100 µm. Pada stadia
PL-1 hingga PL-10 diberikan pakan buatan
sebanyak 1,5—2 mg/L dengan ukuran yang
lebih besar (150 µm). Artemia salina diberi-
kan mulai stadia PL-1 sampai PL-10 sebanyak
2—15 nauplii artemia/larva. Pergantian air
15%—50% dimulai saat stadia zoea-3 hingga
stadia post larva tergantung perkembangan
stadia larva.

Bahan-bahan lain yang digunakan antara
lain tissu dan larutan formalin (bahan aktif
formaldehyde 37%). Sedangkan alat-alat yang
digunakan adalah: baskom, beaker glass
volume 1 liter sebanyak 12 buah, saringan
kecil, pinset, blower kecil atau aerator batery,
nampan, selang aerasi dan batu aerasi.

Metode

Pengujian dengan pengeringan

1. Benih udang (PL-10) dari tiap perlakuan
(aplikasi probiotik dan kontrol) dihitung
masing-masing 50 ekor.

2. Benih disaring dan ditaruh di atas kertas
tissu kering selama 5 dan 10 menit,
kemudian dimasukkan lagi ke dalam beaker
glass yang berisi air laut bersih dan diberi
aerasi beberapa menit (Gambar 1).

3. Selanjutnya dihitung jumlah benih yang
mati, mengalami stres, dan benih yang
hidup (sehat).

Pengujian dengan larutan formalin

1. Larutan formalin disiapkan dalam beaker
glass volume 1 liter dengan konsentrasi
berbeda, yaitu 50, 100, 150, dan 200 mg/
L serta diberi aerasi.

2. Benih udang dari dua perlakuan dimasuk-
kan masing-masing 50 ekor selama 15
menit (Gambar 2).

3. Benih disaring dan dimasukkan ke dalam
beaker glass yang berisi air laut, diaerasi
kembali beberapa menit kemudian dihitung
jumlah benih yang mati, mengalami stres,
dan yang sehat.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil pengujian benih secara fisik melalui
pengeringan dan kimia dengan menggunakan
formalin untuk menilai tingkat vitalitas benih
udang L. vannamei tertera pada Tabel 1 dan
2. Pada uji pengeringan selama 5 menit benih
udang yang mengalami stres yaitu berenang
tidak normal, tidak melawan arus, dan warna
tubuh pucat pada dua perlakuan menunjukkan
jumlah yang sama, sementara pada perlakuan
dengan probiotik tidak ada benih yang
mengalami kematian (0%). Pada pemeliharaan
tanpa probiotik terjadi kematian 8%. Bila dilihat
dari jumlah benih yang mengalami stres pada
perlakuan pengeringan selama 10 menit, benih
yang dipelihara dengan probiotik tingkat

Gambar 2. Pengujian vitalitas larva udang
vanamei dengan perendaman
formalin

Gambar 1. Pengujian vitalitas larva udang
vanamei dengan pengeringan
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stresnya lebih rendah bila dibandingkan
dengan kontrol.

Hasil uji vitalitas dengan perendaman
formalin pada kisaran konsentrasi 50—200
mg/L, benih udang L. vannamei hampir tidak
ada yang mengalami kematian (Tabel 2). Pada
uji perendaman dengan formalin sampai
konsentrasi 200 mg/L, benih udang L.
vannamei sintasan yang diperoleh masih
cukup tinggi sebesar 88% atau dengan 97%.
Hasil ini sangat tinggi bila dibandingkan
dengan vitalitas benih udang windu (P.
monodon) yang hanya hidup 67%—73% pada
perendaman formalin konsentrasi 150 mg/L
yang dikerjakan oleh Haryanti et al., 2002.

Dari hasil uji vitalitas benih dengan
pengeringan maupun dengan formalin terlihat
bahwa benih udang L. vannamei dari kedua
perlakuan menunjukkan sintasan yang tinggi.
Vitalitas benih dari dua perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan,
hanya saja pada uji v italit as dengan
pengeringan, benih yang dihasilkan dari
pemeliharaan tanpa probiotik menunjukkan
tingkat kematian yang lebih tinggi. Hal ini
diduga disebabkan oleh pengaruh pemberian

probiotik yang dapat meningkatkan ke-
mampuan adaptasi benih terhadap perubahan
lingkungan, sehingga benih yang diberi
probiotik menunjukkan vitalitas yang lebih
baik yaitu sintasan yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

1. Penentuan kualitas benih udang L. vanna-
mei dapat dilakukan dengan pengujian
vitalitas secara fisik dengan cara penge-
ringan dan kimia melalui perendaman dengan
formalin. Hasil uji menunjukkan sintasan
tertinggi yaitu pada konsentrasi 200 mg/L
tanpa probiotik (88%) dan pada konsentrasi
150 mg/L aplikasi probiotik (97%).

2. Benih udang L. vannamei yang bersifat
SPF dan pemeliharaan larva dengan penam-
bahan probiotik dapat meningkatkan
vitalitas benih.
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Tabel 1. Vitalitas benih udang L. vannamei yang dipelihara
dengan probiotik Alteromonas sp. BY-9 dan tanpa
probiotik/kontrol melalui pengujian pengeringan

Stres Mat i Hidup Stres Mat i Hidup

5 7,3 0 92,7 7,3 8 84,7

10 17,3 15,3 67,4 22,7 6,7 70,6

Lama 
pengeringan

(menit )

Probiot ik 
(%)

Tanpa 
probiot ik/kont rol 

(%)

Tabel 2. Vitalitas benih udang L. vannamei melalui pengujian
perendaman dengan formalin

St res Mati Hidup St res Mati Hidup

50 3 0 97 2 2 96

100 5 0 95 7 0 93

150 3 0 97 15 0 85

200 11 0 89 12 0 88

Probiot ik 
Alteromonas  sp.  BY-

9 (%)

Tanpa probiot ik 
Alteromonas  sp.  BY-

9 (Kont rol) (%)

Konsent rasi 
formalin 
(mg/L)
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